
77 
 

BAB V 

PENUTUP 
 

A. Simpulan 
Berdasarkan analisis peneliti tentang skripsi yang 

berjudul “Keefektifan Ta’zir Edukatif Defisi Kegiatan dalam 

Menguatkan Hafalan al-Qur’an Santri di Pondok Pesantren 

Tahfidz Putri Al-Ghurobaa’ Tumpangkrasak Jati Kudus”, maka 

dapat diperoleh hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Implementasi ta’zir edukatif defisi kegiatan Pondok 

Pesantren Tahfidz Putri al-Ghurobaa’ Tumpangkrasak Jati 

Kudus Santri yang tidak mengikuti sholat fardlu berjama’ah 

dikenakan ta’zir berupa mengampu simaan deresan, santri 

yang tidak melaksanakan sholat sunnah dhuha atau sholat 

sunnah tahajud dekenakan ta’zir nderes 1 juz dengan 

menggunakan metode takrir, kemudian santri yang tidak 

mengikuti kegiatan jam wajib nderes diberikan ta’zir yang 

berat yakni berupa simaan menggunakan model halaqoh 

simaan estafet. 

2. Pemberian ta’zir edukatif berupa nderes ini lebih efektif 

dalam membantu menguatkan hafalan santri jika 

dibandingkan dengan ta’zir denda berupa uang. Pemberian 

ta’zir edukatif selain menjadikan santri jera, dilihat dari sudut 

pandang pengurus devisi kegiatan tujuan diterapkannya ta’zir 

edukatif justru lebih intens yaitu agar dapat membantu 

menguatkan hafalan santri melalui dorongan berupa sanksi 

tersebut. selain itu, ta’zir edukatif dapat menjadikan santri 

bertanggungjawab atas perbuatan yang telah dilakukan, 

menjaga dan memelihara hafalan, mengetahui seberapa jauh 

kemampuan menghafalnya, mengetahui letak kesalahan 

hafalan, menjadikan santri terbiasa dalam melakukan 

kegiatan di dalam maupun diluar pondok pesantren. 

 

B. Saran-saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang terjadi di lapangan, 

maka peneliti dapat memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pondok Pesantren 

Pelaksanaan program ta’zir edukatif sangat berpengaruh 

terhadap hafalan santri sehingga dapat membantu dalam 

menguatkan hafalan al-Qur’an santri di Pondok Pesantren 

Tahfidz Putri al-Ghurobaa’ Tumpangkrasak Jati Kudus. 
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Peneliti berharap agar Pondok Pesantren Tahfidz Putri al-

Ghurobaa’dapat mempertahankan pemberian ta’zir edukatif, 

hal ini dikarenakan agar para santri merasa jera dan 

bertanggungjawab atas pelanggaran yang telah dilakukan. 

2. Bagi santri 

Semua santri yang mendapatkan ta’zir edukatif diharap patuh 

dan melaksanakan ta’ziran yang didapat, karena dengan 

bertanggungjawab atas ta’zir yang didapat sangat 

memberikan manfaat yang luar biasa untuk menjaga dan 

memelihara hafalan yang telah diperoleh. Selain itu 

pemberian ta’zir juga dapat digunakan untuk melatih 

kejujuran santri agar jera dan tidak mengulangi pelanggaran 

yang sama. 

 

 

 

  


